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ABSTRAK 

 

IZZULHAQ WIBISONO : Rancang Bangun Alat Pendeteksi Kebocoran Gas 

Menggunakan Sensor MQ 2 Untuk Tuna Netra dan Tuna Rungu , Tugas Akhir, D-

III Teknik Industri, FTIK UN PGRI Kediri, 2024. 

Kata Kunci : Pendeteksi Kebocoran Gas, Sensor MQ 2, Tuna Netra dan Tuna 

Rungu 

Kebocoran gas merupakan ancaman serius yang dapat menyebabkan bahaya serius 

bagi keselamatan dan keamanan dilingkungan masyarakat. Kebakaran seringkali 

terjadi akiabat kelalaian manusia yang disebabkan karena beberapa factor seperti 

kebocoran tabung gas LPG (Liquid Petroleum Gas). Kurangnya tindakan 

pencegahan terhadap keberadaan gas untuk meningkatkan peringatan tentang 

kebocoran gas dan kelalaian terhadap pemasangan regulator gas LPG, 

ketergantungan pada teknologi tambahan solusi tambahan seperti sistem atau 

perangkat pemantauan tambahan mungkin diperlukan untuk memastikan informasi 

dari sensor MQ 2 yang dapat dipahami dengan baik oleh tuna netra dan tuna rungu. 

Maka untuk masalah ini dapat mencakup pengembangan teknologi tambahan yang 

lebih cocok untuk pengguna disabilitas, seperti tambahan sensor yang lebih mudah 

dimengerti pengguna yang memberikan respon yang lebih beragam dan dapat 

diakses. Tujuan dari penelitian ini untuk merancang alat pendeteksi kebocoran gas 

menggunakan sensor MQ 2 untuk tuna netra dan tuna rungu serta mengetahui 

respon masyarakat terhadap alat pendeteksi kebocoran gas menggunakan sensor 

MQ 2, yang memiliki kuluaran output berupa cahaya, suara dan LCD serta inputnya 

meliputi sensor MQ 2, adaptor dan mikrokontroler Arduino uno. Alat ini memiliki 

keunggulan terletak pada sensitivitas terhadap berbagai gas hal ini membuatnya 

fleksibel untuk digunakan serta dari segi harga yang lebih terjangkau dibandingkan 

dengan sensor yang lebih komplek, sedangkan dari daya alat ini memiliki konsumsi 

daya rendah. Rancang bangun alat pendeteksi kebocoran gas menggunakan sensor 

MQ 2 dengan output berupa cahaya, suara dan layar LCD. Jika tidak terdeteksi 

maka akan muncul tampilkan “Kondisi Ruangan Kadar Gas = Nol” jika sensor 

mendeteksi adanya kebocoran gas  kemudian layar LCD akan menampilkan 

“Kondisi Ruangan Kadar Gas = BOCOR” dan Input nya meliputi Sensor mq2, 

adaptor dan mikrokontroler Arduino uno, dari angket respon masyarakat mengenai 

alat pendeteksi kebocoran gas memiliki respon yang positif tentang efektifitas alat 

untuk mencegah kebocoran gas secara dini dan sensitifitas sensor untuk mendeteksi 

kebocoran gas. 
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BAB I  

PENDAHULUAN                                                                                                 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejalan berkembangnya zaman yang semakin berkembang pesat, 

penggunaan kayu bakar sebagai media untuk memasak sudah ditinggalkan, 

dimana masyarakat sudah beralih menggunakan gas LPG sebagai media untuk 

memasak. Alasan masyarakat beralih menggunakan gas LPG karena beberapa 

faktor, yaitu gas LPG mudah untuk didapatkan, penggunaan gas LPG lebih 

efektif dan efisien untuk memasak, harga gas LPG yang relatif stabil dan dapat 

dijangkau masyarakat. 

Keamanan merupakan salah satu aspek penting dalam suatu sistem 

maupun lingkungan, baik dilingkungan kampus, pedesaan, pusat perbelanjaan, 

perkantoran, perumahan, atau lainnya, terutama dilokasi rawan kebakaran. 

Kebakaran sering terjadi dari kelalaian manusia yang disebabkan oleh banyak 

faktor seperti kebocoran tangki bahan bakar LPG (Liquid Petroleum Gas) baik 

kecil atau besar, pembuangan punting rokok, hingga korsleting Listrik yang 

dapat menyebakan kebakaran serta menjalar kearea lain yang berpotensi 

merugikan banyak pihak. Selain itu respon cepat dalam menggapi kebakaran 

juga krusial, hal ini termasuk memiliki rencana evakuasi yang baik. Dalam 

upaya untuk tidak terjadi suatu kejadian seperti kebocoran gas, oleh karena itu 

diperlukan sistem peringatan supaya miningkatkan keamanan. 



2 

 

 

Membuat suatu sistem peringatan tentang kebocoran gas sangatlah 

penting. Seperti penelitian terdahulu telah menobservasi penelitian mengenai 

tentang kebocoran gas. Afandi Tri Juliantoro (2022), telah melakukan 

penelitian berupa sistem pendeteksi kebocoran gas yang berbasis arduino 

sebagai mikrokontroler untuk mengatur keseluruhan sistem dan sensor MQ-6 

sebagai pendeteksi adanya kebocoran gas LPG. Selain itu menggunakan 

komponen LCD C16 mendukung tampilan informasi dilayar, Buzzer sebagai 

sistem penteksi kebocoran gas, kabel jumper male dan female untuk 

menghubungkan komponen ke mikrokontroler, LED hijau dan merah buat 

menampilkan lampu berkedip sebagai sistem peringatan. Arduino Uno untuk 

mengontrol atau mengendali alat. Berbeda dengan penelitian terdahulu, untuk 

sistem penelitan dibuat penulis menggunakan sensor MQ 2. Perbedaanya 

terletak pada sistem pemberitahuannya. Ketika terdeteksinya gas, nantinya 

akan ada pemberitahuan melalui lampu indikator untuk serta buzzer akan 

berbunyi. Alat peringatan dibuat bertujuan pengguna atau masyarakat yang 

disabilitas seperti tuna rungu dan tuna netra dapat mengetahui adanya 

kebocoran gas. 

Alat tersebut dirancang agar sebagai alat yang terjangkau dan efektif 

buat mencegah adanya kerugian akibat terjadinya kebakaran dengan 

mendeteksi kebocoran asap dan api. Sistem pendeteksi adalah suatu sistem 

keamanan yang terintegrasi otomatis, dan memberikan suatu informasi status 

tentang kejadian maupun kondisi yang berlaku pada kampus, rumah, atau 
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institusi yang membutuhkan, sistem pendeteksi kali ini dirancang 

menggunakan sensor MQ 2.  

Alat pendeteksi kebocoran ini akan digunakan didaerah Badalpandean, 

Kec Ngadiluwih, Kab Kediri. Didaerah Badalpandean mayoritas penduduknya 

mempunyai kompor gas yang digunakan setiap kehidupan sehari-hari, maka 

rencana untuk pembuatan alat pendeteksti kebocoran gas digunakan warga 

sekitar Desa Badalpandean untuk mencegah adanya kebocoran gas pada 

ruangan dan untuk mengantisipasi adanya kebakaran, dari penelitian 

sebelumnya hanya untuk mencegah adanya kebocoran saja tidak 

diperuntukkan buat orang disabilitas, oleh karena itu penginovasian pendeteksi 

kebocoran gas ini diharapkan dapat membantu para penyandang disabilitas 

untuk mengantisipasi adanya kelalaian keluarga berdasarkan masukan yang 

digunakan sebagai dasar-dasar penginovasian pendeteksi kebocoran gas ini, 

diantara mengenai harga dan bentuk model yang efisen bagi keluarga 

menengah kebawah, kualitas dan keawetan dari produk itu sendiri, saat ini 

makin banyak permasalahan dalam kehidupan masyarakat yang sibabkan oleh 

kurangnya dalam pemasangan dan lambat ketika penanganan terjadinya 

kebocoran gas. Dengan adanya inovasi ini, para masyarakat dan penyandang 

disabilatas dapat meningkatkan kewaspadaan adanya adanya keborcoran gas.  

Kelebihan dari mengunakan lampu dan pengeras suara seperti buzzer 

dapat memudahkan identikasi adanya kebocoran gas, lampu dapat 

memvisualisasikan adanya kecoran gas yang tidak terlihat dengan kasat mata 

telanjang, sedangkan buzzer dapat memberikan sinyal audio yang jelas dan 
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dapat didengar mudah oleh pengguna. Kedua komponen ini sangat penting 

untuk meningkatkan keselamatan masyarakat tetapi juga memberikan 

kemudahan dalam mendeteksi dan merespon kebocoran gas dengan cepat dan 

efektif. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan konteks permasalahan diatas, maka permasalahannya 

yang mungkin terkait dengan penggunaan sensor MQ 2 untuk pendeteksi 

kebocoran gas supaya tidak terjadinya bahaya yang merugikan banyak orang, 

kurangnya tindakan pencegahan terhadap keberadaan gas untuk meningkatkan 

peringatan tentang kebocoran gas dan kelalaian terhadap pemasangan regulator 

gas LPG, ketergantungan pada teknologi tambahan solusi tambahan seperti 

sistem atau perangkat pemantauan tambahan mungkin diperlukan untuk 

memastikan informasi dari sensor MQ 2 yang dapat dipahami dengan baik oleh 

tuna netra dan tuna rungu. Maka untuk masalah ini dapat mencakup 

pengembangan teknologi tambahan yang lebih cocok untuk pengguna 

disabilitas, seperti tambahan sensor yang lebih mudah dimengerti pengguna 

yang memberikan respon yang lebih beragam dan dapat diakses. 

 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi tentang permasalahan diatas juga agar tidak meluasnya 

topik permasalahan sehingga penulis membatasi permasalahan sebagai berikut: 
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1. Hanya membahas perancangan tentang alat pendeteksi kebocoran gas 

menggunakan sensor MQ 2. 

2. Hal- hal selain pembuatan alat tidak dibahas dipenelitian ini 

 

D. Rumusan Masalah 

Tentang konteks diatas permasalahannya dikemukakan sebagai berikut:  

1. Bagaimana merancang alat pendeteksi kebocoran gas menggunakan 

sensor MQ 2 untuk tuna netra dan tuna netra? 

2. Bagaimana respon masyarakat terhadap alat pendeteksi kebocoran gas 

dengan sensor MQ2? 

 

E. Tujuan Perancangan 

 Adapun tujuan penelitian :  

1. Untuk merancang alat pendeteksi kebocoran gas menggunakan sensor MQ 

2 untuk tuna netra dan tuna rungu. 

2. Untuk mengetahui respon masyarakat terhadap alat pendeteksi kebocoran 

gas dengan sensor MQ 2. 
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F. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan penelitian yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Menjelaskan perihal latar belakang permasalahnya, identifikasi masalah, 

rumusan masalah juga tujuan penelitian.  

 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini memaparkan perihal teori yang mendasari pemecahan masalah yang 

berkaitan lansung dengan metode pencarian sumber infomasi yang diperoleh 

dari banyaknya dokumen referensi.  

 

BAB III : METODE PENGEMBANGAN 

Bab ini berisi mengenai langkah terstruktur untuk melakukan dalam penelitian 

serta proses perancangan dan pengerjaan pendeteksi kebocoran gas 

menggunakan MQ2 dan metode pengembangan. 

 

BAB IV : DESKRIPSI IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi penjelasan perancangan alat, sistem kerja. 

 

BAB V : SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

Bab ini memuat kesimpulan hasil pengolahan data dan juga memperhatikan 

tujuan yang dalam mencapai perancangan penelitian. 
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